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ABSTRAK

Sofiarini, Astrid. 2022. Implementasi Blended Learning Menggunakan LMS pada
Pembelajaran Teks LHO Siswa Kelas X AKL SMKN Darul Ulum Muncar
Banyuwangi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd, Pembimbing 2: Khoirul
Muttagin, S.S., M.Hum

Kata Kunci: Pembelajaran, blended learning, learning management system, teks
laporan hasil observasi

Pembelajaran merupakan kegiatan yang harus dapat dilakukan dengan cara
kreatif dan mendidik. Keadaan pascapandemi seperti sekarang ini, pendidik harus
kreatif untuk melakukan kegiatan pembelajaran modern berbasis teknologi yang
harus diterapkan. Oleh karena itu, meskipun dalam keadaan tidak tatap muka,
kegiatan belajar mengajar tetap harus berjalan. Pada jaman teknologi yang
berkembang pesat, banyak sekali platform media sosial yang dapat dimanfaatkan
untuk belajar di dalam kelas maupun pembelajaran jarak jauh. Pendidik dapat
mengkerasikan konsep pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar dan
mengemas menjadi pembelajaran menarik dengan memanfaatkan teknologi.

Penelitian ini mempunyai beberapa fokus penelitian yakni mengenai
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian blended learning menggunakan aplikasi
LMS pada pembelajaran teks LHO siswa kelas X jurusan AKL di SMKN Darul
Ulum Muncar. Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran dengan model blended
learning dengan memanfaatkan learning management system pada pembelajaran
teks LHO siswa kelas X AKL di SMKN Darul Ulum Muncar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
yaitu metode yang melibatkan penelitian secara langsung untuk mengamati objek
yang diteliti. Peneliti juga melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap
program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu orang atau lebih yang terjadi di
sekolah yang dijadikan objek penelitian. Teknik analisis data yang digunakan oleh
peneliti yaitu menggunakan langkah-langkah mereduksi data, pengklasifikasian
data, verifikasi data, dan penarikan simpulan.

Hasil penelitian ini terdapat perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran teks LHO dengan memanfaatkan LMS. Tahap perencanaan
dilakukan dengan baik sesuai prosedur yang ditentukan. Pendidik telah menyusun
RPP yang sesuai dengan materi ajar dan tetap menerapkan LMS di dalamnya.
Perencanaan disusun dengan detail, tersrtuktur, dan sistematis. Jadi, ketika
menerapkannya di kelas, pendidik sangat lugas dalam penyampaian materi.
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Pada tahap pelaksanaan dilakukan sesuai dengan perencanaan yang
sebelumnya sudah dirancang di awal. Pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan blended learning menggunakan aplikasi LMS pada pembelajaran
teks LHO telah terlaksana secara terstruktur dan sesuai harapan. Proses
pelaksanaan yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik dapat dikatakan
memperoleh predikat baik. Jadi, pembelajaran teks LHO di kelas X AKL 1, 2 dan
3 telah mencapai target yang dituju dengan hasil nilai akhir yang akan dijelaskan
pada tahapan penilaian.

Penilaian yang diperoleh peserta didik sudah melampaui kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Pendidik menggunakan instrumen yang selesai
disusun sebelumnya dengan baik dan sesuai dengan kriteria penilian, yaitu
terdapat 3 aspek: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berdasarkan aspek-aspek
tersebut pendidik menyusun instrumennya masing-masing dan menghasilkan nilai
akhir yang memuaskan. Peserta didik mendapatkan nilai rata-rata di atas KKM.
Pendidik telah menggabungkan nilai dari 3 aspek tersebut. Jadi, peserta didik
mendapatkan nilai sesuai target pendidik.

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah dapat diketahui bahwa hasil
pembelajaran dengan menerapkan blended learning menggunakan LMS ternyata
cukup baik. Pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka dan tetap memanfaatkan
teknologi yang ada pada saat ini, sangat bermanfaat bagi pendidik serta peserta
didik. Pada masa transisi saat ini, dari masa pandemi ke masa kenormalan baru
dapat menciptakan inovasi baru, yaitu pembelajaran berbasis teknologi, yang
memudahkan pendidik juga peserta didik dalam pembelajaran. Hasil yang sudah
teruraikan tersebut, dapat dikatakan pembelajaran menggunakan LMS ini layak
sebagai sarana pembelajaran teks LHO.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab 1 dibahas lima subtopik pembahasan. Kelima subtopik tersebut
yaitu (1) Konteks Penelitian (2) Fokus Penelitian (3) Tujuan Penelitian (4)
Kegunaan Penelitian, dan (5) Penegasan Istilah. Adapun pembahasan dalam

kelima kajian tersebut adalah sebgai berikut.

1.1 Konteks Penelitian

Pada masa transisi new normal setelah pendemi seperti saat ini
pembelajaran mengalami berbagai macam hambatan. Salah satunya yakni
fenomena pembelajaran daring yang sudah tidak asing bagi pendidik dan peserta
didik. Hal tersebut terjadi karena merebaknya Covid-19 di tahun 2020 dan sampai
sekarang masih belum sepenuhnya pulih. Sekolah sudah banyak yang menerapkan
sistem pembelajaran secara tatap muka, tetapi belum seluruhnya. Sebagian masih
menerapkan sistem tatap muka dan tatap maya. Di tahun 2020 Pemerintah
mengeluarkan kebijakan yang dapat dilakukan selama pandemi Covid-19, yaitu
meliburkan semua kegiatan belajar mengajar yang kemudian berubah menjadi

sistem daring.

Wabah yang semula semarak di Indonesia bahkan dunia dan terus
meningkat korban serta penyebarannya, kini menyusut. Berkurangnya wabah

penyakit tersebut membuat lembaga-lembaga pendidikan mulai merintis
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pembelajaran tatap muka. Ada beberapa yang sudah melakukan pembelajaran
tatap muka 50%. Proses pembelajaran masih belum sepenuhnya bisa tatap muka.
Jadi, pendidik harus bisa memfasilitasi tatap muka dan tatap maya sekaligus.
Tentunya peserta didik masih proses tahap penyesuaian kembali untuk menerima
materi secara tatap muka, setelah satu tahun belajar di rumah karena pandemi.
Pembelajaran jarak jauh secara daring ini dapat disampaikan melalui sistem

informasi, salah satunya sistem manajemen pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan salah satu bagian penting untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran. Pada proses pembelajaran ada sebuah proses
transformasi ilmu pengetahuan dan juga nilai-nilai kepada peserta didik. Ketika
kegiatan belajar mengajar berlangsung, terjadi komunikasi antara pendidik dengan
siswa yang seharusnya peserta didik harus dapat mengenali karakteristik serta
potensi yang dimiliki oleh peserta didiknya. Begitupun sebaliknya, saat proses
belajar peserta didik memiliki kesempatan untuk meningkatkan potensi yang
dimilikinya sehingga dapat dioptimalkan. Jadi, dapat dikatakan bahwa pendidikan
bukan lagi memberikan stimulus, tetapi usaha mengembangkan potensi yang

dimiliki oleh peserta didik.

Secara hukum pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah sistem pembelajaran
yang berlangsung dengan adanya keterpisahan antara pendidik dan peserta didik.
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 Ayat 15 pendidikan jarak jauh
merupakan pendidikan yang anak didiknya terpisah dari pendidik dan
pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi dan

komunikasi serta media lain. Pendidikan jarak jauh dikenal juga dengan e-
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learning. Menurut Suyono dan Hariyanto (2014:140), menjelaskan bahwa belajar
jenis ini dilakukan dengan bantuan alat elektronik atau tepatnya menggunakan
jaringan komputer berbasis internet. Jika pembelajaran yang diterapkan di sekolah
lebih sering menggunakan gawai masing-masing peserta didik. Hanya beberapa
saja yang memiliki keterbatasan alat elektonik yang mengharuskan untuk

memakai komputer sekolah.

Perkembangan teknologi yang semakin maju pada masa sekarang ditandai
dengan munculnya berbagai macam perangkat lunak, sehingga mendukung proses
belajar mengajar secara daring maupun luring. Hal itu menunjukkan bahwa
perkembangan pendidikan di Indoneisa mampu beradaptasi dalam situasi apapun.
Perlunya fasilitas pembelajaran semacam e-learning adalah digunakan untuk
melanjutkan kegiatan belajar mengajar secara layak. Salah satunya adalah dapat
memanfaatkan berbagai perangkat elektronik dalam proses pembelajaran tersebut.
Perangkat elektronik yang dapat mencakup perangkat hardware (perangkat keras)

yakni seperti komputer, video, smartphone atau jaringan internet.

e-learning dapat dikatakan juga sebagai aplikasi untuk memfasilitasi
pembelajaran dengan segala keterbatasan antara pendidik dan peserta didik,
terutama dalam permasalahan ruang dan waktu, dengan e-learning pendidik dan
peserta didik tidak harus berada dalam satu ruang dan waktu serta pembelajaran
dapat berjalan dan mengabaikan kedua hal tersebut. Suyono dan Hariyanto
(2014:140) menjelaskan e-leraning pembelajaran dapat terjadi melalui saling

berbagi (sharing) teks, gambar-gambar, video, audio (musik dan suara). Jadi,
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pendidik dapat membagikan materi melalui fitur yang sudah ada dalam e-learning

tersebut.

Menurut pendapat Sudjana (2010:22 ) bahwa hasil belajar merupakan
upaya akhir yang dicapai siswa dari proses pembelajaran dengan bantuan alat ukur
berupa tes yang dilakukan dengan perencanaan matang, meliputi tes tulis, tes
lisan, dan tindakan. Oleh karena itu, sesuai dengan ungkapan (Hamalik, 2005:22)
mengemukakan hasil belajar yaitu apabila seseorang belajar maka akan
mengakibatkan perubahan perilaku dan perubahan pada dirinya. Peserta didik
dapat lebih memahami serta mengetahui beberapa hal baru yang belum diketahui
sebelumnya. Pelaksanaan blended learning mempunyai tujuan agar peserta didik
mendapatkan pembelajaran yang maksimal meskipun suasana pandemi belum
sepenuhnya normal. Pendidik juga dapat memfasilitasi dalam situasi tatap muka
ataupun tatap maya. Oleh karena itu, model blended learning ini yang digunakan

sebagai sistem pembelajaran di sekolah.

Sesuai paparan (Ali, 2020:02) Adanya perpaduan antara pendidik dan
peserta didik di luar ruangan kelas memfasilitasi berbagai hal yang
memungkinkan pendidik secara rutin memantau tingkat perubahan pembelajaran
setiap peserta didik serta mengurangi pengeluaran biaya. Permasalahan yang
terjadi di tempat penelitian yaitu pendidik kesulitan menyampaikan materi secara
daring, kemudian karena situasi masih pandemi maka diterapkan sistem blended
learning. Sistem Blended Learning adalah lingkungan belajar yang dirancang

dengan memadukan sistem pembelajaran face to face (tatap muka) dan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

pembelajaran daring (tatap maya) untuk meningkatkan kemampuan belajar

peserta didik.

Blended learning merupakan sebuah sistem yang menerapkan perpaduan
pembelajaran tatap muka dan tatap maya. Dalam pembelajaran tatap muka,
peserta didik bertemu langsung dengan pendidik, sedangkan pembelajaran tatap
maya pendidik dapat memanfaatkan e-learning. Oleh karena itu, interaksi tetap
dapat terjadi di dalam kelas, di mana peserta didik masih memerlukan panduan
dalam pembelajaran. Akan tetapi, pembelajaran yang diterapkan di SMKN Darul
Ulum Muncar tersebut, memadukan pembelajaran di dalam kelas dengan tetap
memanfaatkan leraning management system. Jadi, pembelajaran dilaksanakan di
dalam kelas dan pendidik juga menggunakan LMS sebagai penunjang

pembelajaran teks laporan hasil observasi.

Oleh karena itu, agar kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan
mudah dan layak, baik tatap muka maupun tatap maya tentunya harus
menggunakan sistem yang mendukung untuk semua kalangan. LMS atau learning
management system merupakan media pembelajaran yang bisa dilakukan untuk
tatap muka dan tatap maya. LMS tersebut dapat mendeteksi keaktifan peserta
didik ketika digunakan pembelajaran jarak jauh, sedangkan ketika digunakan
untuk pembelajaran tatap muka dapat membuat peserta didik berpikir kritis dan
berkreasi, karena beberapa kegiatan pembelajaran seperti kuis, materi, tugas dapat
diakses melalui LMS. Dengan demikian, pendidik tidak monoton ketika

memberikan materi yang akan diajarkan.
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Berdasarkan paparan mengenai model blended learning menggunakan
learning management system yang diterapkan di SMK Negeri Darul Ulum
Muncar tersebut, menunjukkan bahwasannya pembelajaran teks laporan hasil
observasi di sekolah tersebut juga memanfaatkan LMS sebagai sarana
pembelajaran pada masa transisi setelah pandemi agar tetap berlangsung. Wardiah
dalam (Yenni, 2021:158) menjelaskan bahwa dalam dunia pendidikan para
pendidik harus terus berupaya meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran
bahasa melalui pencapaian kompetensi berbahasa, yakni menyimak, membaca,
berbicara, dan menulis. Agar pembelajaran bahasa tidak terkesan membosankan
atau menjenuhkan, maka pendidik dituntut harus menciptakan ide-ide kreatif

melalui learning management system.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yakni dari Tri
Mughni Indriani (2018) yang berjudul “Implementasi Blended learning dalam
program pendidikan jarak jauh pada jenjang pendidikan menengan kejuruan”,
objek dari penelitian tersebut berada di SMK Negeri 3 Bandung. Penelitian
relevan selanjutnya yaitu dari Novia Bulov (2020) yang berjudul “Penggunaan
media pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran Agama Islam di Smp
Yapim Manado”, objek dari penelitian tersebut di SMP Yapim Manado. Kebaruan
dari penelitian saat ini terdapat 3 fokus, meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian blended learning menggunakan learning management system. Objek

penelitian akan dilakukan di SMKN Darul Ulum Muncar Banyuwangi.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan dan penelitian terdahulu

yang dapat dijadikan acuan serta referensi, peneliti tertarik membahas mengenai
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bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran teks lapoan
hasil observasi pada masa pasca pandemi ini. Khususnya dengan menerapkan
blended learning menggunakan LMS (learning management system). Menurut
peneliti hal ini menjadi sangat menarik untuk dibahas karena dapat menjadi acuan
untuk kedepannya agar dapat menghasilkan pembelajaran yang semakin inovatif
dan kreatif. Pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar para peserta
didik dan kreativitas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan LMS di

sekolah menengah kejuruan tersebut.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian maka dapat diambil fokus penelitian
mengenai “Perencanaan, pelaksanaan dan penilaian Learning Management System
(LMS), sebagai acuan pendidik untuk memanfaatkan teknologi dalam mengemas

pembelajaran menarik’ yaitu sebagai berikut:

1) Perencanaan blended learning menggunakan LMS pada pembelajaran teks
laporan hasil observasi siswa kelas X jurusan AKL.

2) Pelaksanaan blended learning menggunakan LMS pada pembelajaran teks
laporan hasil observasi siswa kelas X jurusan AKL.

3) Penilaian blended learning menggunakan LMS pada pembelajaran teks

laporan hasil observasi siswa kelas X jurusan AKL.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari fokus penelitian yang sudah dijelaskan pada bab

sebelumnya yaitu:

1) Untuk mendeskripsikan perencanaan blended learning menggunakan LMS
pada pembelajaran teks laporan hasil observasi siswa kelas X jurusan AKL.

2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan blended learning menggunakan LMS
pada pembelajaran teks laporan hasil observasi siswa kelas X jurusan AKL.

3) Untuk mendeskripsikan penilaian blended learning menggunakan LMS pada

pembelajaran teks laporan hasil observasi siswa kelas X jurusan AKL.

1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, kegunaan dari

penelitian ini yakni kegunaan praktis, akan dipaparkan sebagai berikut:

1.4.2 Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.4.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi calon
peneliti selanjutnya, kaitannya dengan pembelajaran berbasis teknologi yang pada
saat ini sudah banyak diterapkan di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai pedoman penggunaan website LMS atau learning management
system sebagai media pembelajaran modern di sekolah serta dapat dijadikan

sebagai perbandingan dan tolak ukur penelitian yang lain.
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1.4.2.2 Bagi Pendidik/Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidik/guru
khusunya dalam sistem pembelajaran tatap muka dan tatap maya yang layak,
modern, lebih mudah dan simple. Hasil penelitian perencanaan, pelaksanaan,
penilaian menggunakan LMS atau learning management system ini dapat
dijadikan acuan untuk mengemas pembelajaran moderen yang menarik, dan dapat
mengetahui beberapa manfaat juga menghindari kendala yang sebelumnya sudah

terjadi.

1.5 Penegasan lstilah
Beberapa istilah yang perlu ditegaskan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan
interaksi pendidik/guru dengan peserta didik untuk mencapai target yang sesuai.
2) Implementasi
Implementasi merupakan suatu pelaksanaan atau penerapan tindakan yang
sudah direncanakan secara matang dan terstruktur.
3) Blended Learning
Blended Learning merupakan jenis pembelajaran yang menggabungkan
pengajaran offline (face to face) dengan pengajaran online atau tatap maya.

4) LMS atau learning management system
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Learning management system adalah perangkat lunak yang digunakan

untuk kegiatan dalam jaringan, program pembelajaran di sekolah (e-learning

REPOSITORY

program), dan berisi pelatihan atau tugas.

5) Teks Laporan Hasil Observasi

University of Islam Malang

Teks laporan hasil observsi adalah teks yang berisi tentang informasi terkait

objek peneletian yang dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran teks laporan hasil
observasi yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik di kelas dengan
menggunakan model blended learning dilakukan dengan baik. Pembelajaran di
kelas dengan memanfaatkan learning management system (LMS) layak digunakan
sebagai penunjang pembelajaran moderen yang menarik. Hasil akhir peserta didik
telah mencapai target penilaian yang ditetapkan. Dengan begitu, meskipun
menggunakan model blended learning, pembelajaran teks laporan hasil observasi
berhasil membuat peserta didik rata-rata mendapat nilai di atas KKM.
5.1.1 Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi
blended learning menggunanakan learning management system dalam
pembelajaran teks laporan hasil observasi siswa kelas X AKL 1, 2, dan 3 di
SMKN Darul Ulum Muncar, pendidik melakukan tahap perencanaan
pembelajaran teks laporan hasil observasi meliputi menyiapkan materi ajar, bahan
ajar, media ajar. Kemudian, pendidik menyiapkan akses untuk login ke aplikasi
LMS. Pendidik juga menginformasikan pengumuman persiapan pembelajaran
serta memberikan stimulus kesiapan belajar peserta didik. Perencanaan
pembelajaran telah disusun dengan sangat detail dan terstruktur, mulai dari
pembuka pembelajaran, inti, dan penutup. Begitu juga perencanaan penilaian,

sudah dipersiapkan kriteria penilaian bahkan sistem remidial serta pengayaan.

83
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5.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Tahap pelaksanaan terdapat 3 tahapan, yakni pembuka pembelajaran, inti
pembelajaran dan penutup pembelajaran. Pada tahap pembuka, pendidik tidak
lupa untuk salam dan memimpin berdoa sesuai dengan keyakinan masing-masing.
Kemudian, pendidik mencatat siapa saja yang tidak masuk atau sakit, dan
memberikan motivasi untuk tetap bersemangat dalam belajar. Dikarenakan
pembelajaran menggunakan LMS, jadi pendidik tidak lupa untuk mengingatkan
untuk login LMS terlebih dahulu. Setelah usai, memasuki tahapan inti
pembelajaran, dimana pendidik mengimplementasikan prosedur pembelajaran
sesuai dengan rencana pembelajaran. Selanjutnya, pada kegiatan penutup
pembalajaran, pendidik melakukan refleksi secara keseluruhan pembelajaran dari
awal sampai akhir pembelajaran serta ditutup dengan doa dan salam.
5.1.3 Penilaian Pembelajaran

Pada tahap penilaian, pendidik menentukan sebuh tingkat pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya pada tahap perencanaan
penilaian. Pendidik menilai melalui 3 jenis yaitu, Penilaian Diagnostik, Penilaian
Formatif dan Penilaian Sumatif atau akhir proses pembelajaran. Kemudian bentuk
penilaian terdiri dari 3 aspek yaitu, sikap, performa, dan tulis. Semua kategori
penilaian tersebut telah dibuat oleh pendidik dengan penuh pertimbangan dan
masukan dari beberapa pendidik senior. Jadi, sudah dipastikan sesuai dengan
pembelajaran teks laporan hasil observasi menggunakan aplikasi LMS.

Hasil penilaian akhir peserta didik sangat memuaskan. Nilai bahasa

indonesia di kelas X AKL 1, 2, dan 3 sudah memenubhi kriteria di atas KKM.
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Dengan tersusunnya perencanaan secara terstruktur, maka pelaksanaannya dapat
berjalan dengan baik serta dapat mencapai kriteria yang ditetapkan. Di sisi lain,
pendidik sangat berpengalaman di bidang teknologi serta dalam mengajar peserta
didik, jadi pembelajaran menjadi sangat menarik, moderen, dan mencapai hasil
yang memuaskan.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan secara rinci pada paragraf
sebelumnya, dapat diketahui bahwa tahap perencanaan dilakukan dengan baik
sesuai prosedur yang ditentukan. Peserta didik dan pendidik saling bekerja sama
untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas menggunakan LMS.
Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas pendidik melakukan tahap awal
pembelajara, inti, dan penutup sesuia dengan rencana pembelajaran yang telah
disusun. Begitupun peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran sangat
kompeten di bidang teknologi. Ketika pembelajaran di kelas memanfaatkan LMS,
peserta didik mengikuti pebelajaran tersebut dengan lancar, sehingga
pembelajaran mengenai teks laporan hasil observasi dapat diikuti peserta didik
kelas X AKL 1, 2, dan 3 dengan hasil memuaskan. Dapat diketahui bahwa
penilaian yang terapkan oleh pendidik dengan melakukan tes berupa soal,
penserta didik mendapatkan nilai di atas KKM, yang berarti pembelajaran dengan
menerapkan model blended learning menggunakan LMS dapat dinyatakan

berhasil.
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5.2 Saran

Rumusan masalah pada penelitian ini menjelaskan proses awal mula
implementasi blended learning mengunakan learning management system dalam
pembelajaran teks laporan hasil observasi siswa jurusan X AKL SMKN Darul
Ulum Muncar. Pada hasil analisis terdapat kendala yang dialami beberapa peserta
didik yang masih perlu untuk dibahas lebih lanjut serta menciptakan sebuah solusi
dari kendala tersebut supaya dapat menjadi acuan untuk pembaca atau pendidik
dalam membuat pembelajaran menggunakan learning management system.
Harapan untuk peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih luas terkait pembelajaran
berbasis teknologi ini dengan rumusan masalah yang lebih rinci dan mendetail.
Harapan peneliti semoga penelitian ini memberikan manfaat dan juga dapat

menjadi bahan pertimbangan pada kajian penelitian selanjutnya.
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